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SUMMARY 

 

MUHAMMAD EDO SAPUTRA, Vegetable Marketing System From Kerinjing 

Hamlet Agung Lawangan Village Dempo Utara District Pagaralam City To 

Jakabaring Central Market Palembang (Supervised by M. YAMIN). 
 

 The aims of this research are (1) to identify and describe the vegetable 

marketing channel from Kerinjing Hamlet to the Jakabaring Central Market 

Palembang (2) to identify the marketing functions performed by the marketing 

agency from Kerinjing Hamlet to the Jakabaring Central Market Palembang (3) to 

analyze the efficiency of marketing channels vegetables from Kerinjing Hamlet to 

Jakabaring Central Market Palembang. Data collection at the research location in 

November 2021 in Kerinjing Hamlet, Agung Lawangan Village. The research 

method used is a survey method by conducting interviews with 35 samples of 

vegetable farmers who cultivate large chili, cabbage and chicory vegetables and 

using the snowball sampling method for marketing institutions. The marketing 

agencies interviewed were selected based on the marketing flow of vegetables 

involved in marketing vegetables from the Kerinjing Hamlet to the Jakabaring 

Central Market, Palembang. The data taken in this study include primary data and 

secondary data. The results showed that 1.) In particular, the marketing channel 

for vegetables with commodities of large chili, cabbage/cabbage and chicory from 

Kerinjing Hamlet to Jakabaring Central Market Palembang there is only one 

marketing channel pattern, namely farmers - collectors - wholesalers - retailers - 

consumers. And in every sales transaction, the market power lies with the 

wholesaler as the price maker. 2.) The marketing function carried out at the farmer 

level is the exchange function including the sales function, the physical function 

includes the transportation function and the marketing function, and the farmer 

facilities function performs the standardization function and the financing 

function. At the collector trader level the exchange functions carried out include ; 

purchase function and sales function, on the physical function which includes the 

transportation function, storage function and marketing function, on the facility 

function which includes market information, standardization and financing 

functions. Meanwhile, for wholesalers, the exchange functions carried out 

include; purchasing function and sales function, on the physical function which 

includes marketing and on the facility function which includes market 

information, standardization and financing functions 3. Although the market 

structure tends to be monopsony because market power is stronger in wholesalers, 

marketing of large chili, cabbage/ Cabbage and chicory from Kerinjing Hamlet to 

Jakabaring Central Market Palembang were declared efficient based on marketing 

margin, profit margin and farmer's share. The value of marketing efficiency in 

each marketing agency is < 50 percent, which means that the marketing channel is 

efficient. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD EDO SAPUTRA, Sistem Pemasaran Sayuran Dari Dusun 

Kerinjing Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam 

Ke Pasar Induk Jakabaring Palembang (Dibimbing oleh M. YAMIN). 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

saluran pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring 

Palembang (2) Mengidentifikasi fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh 

lembaga pemasaran dari Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring Palembang 

(3) Menganalisis efisiensi saluran pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke 

Pasar Induk Jakabaring Palembang. Pengambilan data di lokasi penelitian pada 

bulan November 2021 di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung Lawangan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan melakukan wawancara 

kepada 35 sampel petani sayuran yang melakukan usahatani sayuran cabai besar, 

kol dan sawi putih serta menggunakan metode snowball sampling untuk lembaga 

pemasaran. Lembaga pemasaran yang diwawancarai dipilih berdasarkan alur 

pemasaran sayuran yang terlibat dalam pemasaran sayuran di Dusun Kerinjing 

hingga ke Pasar Induk Jakabaring Palembang. Data yang diambil dalam penelitian 

ini meliputi data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

1.) Khusus saluran pemasaran sayuran komoditi cabai besar, kol/kubis dan sawi 

putih dari Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring Palembang hanya terdapat 

satu pola saluran pemasaran, yaitu petani - pedagang pengumpul – pedagang besar 

– pedagang pengecer – konsumen. Dan pada setiap transaksi penjualan kekuatan 

pasar berada pada pedagang besar sebagai price maker. 2.) Fungsi pemasaran 

yang dilakukan di tingkat petani yaitu pada fungsi pertukaran meliputi fungsi 

penjualan,pada fungsi fisik meliputi fungsi pengangkutan dan fungsi pemasaran, 

dan pada fungsi fasilitas petani melakukan fungsi standarisasi dan fungsi 

pembiayaan.. Di tingkat pedagang pengumpul  fungsi pertukaran yang dilakukan 

meliputi; fungsi pembelian dan fungsi penjualan,pada fungsi fisik yang meliputi 

fungsi pengangkutan, fungsi penyimpanan dan fungsi pemasaran, pada fungsi 

fasilitas yang meliputi informasi pasar, fungsi standarisasi dan pembiayaan. 

Sedangkan pada pedagang besar fungsi pertukaran yang dilakukan meliputi; 

fungsi pembelian dan fungsi penjualan,pada fungsi fisik yang meliputi pemasaran 

dan pada fungsi fasilitas yang meliputi informasi pasar, fungsi standarisasi dan 

pembiayaan 3. Meskipun struktur pasar cenderung monopsoni karena market 

power lebih kuat pada pedagang besar, akan tetapi pemasaran sayuran cabai besar, 

kol/kubis dan sawi putih dari  Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring 

Palembang dinyatakan efisien berdasarkan dari margin pemasaran, margin 

keuntungan dan bagian yang diterima petani (farmer’s share). Nilai efisiensi 

pemasaran pada setiap lembaga pemasaran <50 persen yang berarti saluran 

pemasaran sudah efisien. 

  

Kata kunci: saluran pemasaran, sistem pemasaran, sayuran. 
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Abstract 

 

The purpose of this research was identify and describe the vegetable 

marketing channel from Kerinjing Hamlet to the Jakabaring Central Market 

Palembang, to identify the marketing functions performed by the marketing 

agency from Kerinjing Hamlet to the Jakabaring Central Market Palembang, to 

analyze the efficiency of marketing channels vegetables from Kerinjing Hamlet to 

Jakabaring Central Market Palembang. Data collection at the research location 

in November 2021 in Kerinjing Hamlet, Agung Lawangan Village. The research 

method used is a survey method by conducting interviews with 35 samples of 

vegetable farmers who cultivate large chili, cabbage and chicory vegetables and 

using the snowball sampling method for marketing institutions. The marketing 

agencies interviewed were selected based on the marketing flow of vegetables 

involved in marketing vegetables from the Kerinjing Hamlet to the Jakabaring 

Main Market, Palembang. The data taken in this study include primary data and 

secondary data. The results showed that 1.) In particular, the marketing channel 

for vegetables with commodities of large chili, cabbage/cabbage and chicory from 

Kerinjing Hamlet to Jakabaring Main Market Palembang there is only one 

marketing channel pattern, namely farmers - collectors - wholesalers - retailers - 

consumers. And in every sales transaction, the market power lies with the 

wholesaler as the price maker. 2.) The marketing function carried out at the 
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farmer level is the exchange function including the sales function, the physical 

function includes the transportation function and the marketing function, and the 

farmer facilities function performs the standardization function and the financing 

function. At the collector trader level the exchange functions carried out include ; 

purchase function and sales function, on the physical function which includes the 

transportation function, storage function and marketing function, on the facility 

function which includes market information, standardization and financing 

functions. Meanwhile, for wholesalers, the exchange functions carried out 

include; purchasing function and sales function, on the physical function which 

includes marketing and on the facility function which includes market 

information, standardization and financing functions 3. Although the market 

structure tends to be monopsony because market power is stronger in 

wholesalers, marketing of large chili, cabbage/ Cabbage and chicory from 

Kerinjing Hamlet to Jakabaring Main Market Palembang were declared efficient 

based on marketing margin, profit margin and farmer's share. The value of 

marketing efficiency in each marketing agency is < 50 percent, which means that 

the marketing channel is efficient. 
 

Keywords: marketing channel, marketing system, vegetables. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara besar yang dikaruniai akan  tanah 

yang sangat subur serta kekayaan alam berlimpah. Lebih terkenal sebagai negara 

agraris, hampir mayoritas masyarakat di Indonesia bergantung hidup dari sektor 

pertanian. Selaku negara yang posisi astronomisnya berada pada wilayah garis 

khatulistiwa menyebabkan kondisi geografis di kawasan Indonesia memiliki iklim 

tropis yang berpotensi untuk dikembangkannya berbagai jenis pertanian 

khususnya subsektor hortikultura yang antara lain tanaman sayur-sayuran, 

tanaman buah, tanaman hias, serta tanaman herbal (Dewi et al., 2017). Sektor 

pertanian adalahh bagian yang amat penting sebagai penyedia kebutuhan bagi 

umat manusia akan bahan makanan dan sumber tenaga (Simona et al., 2016). 

Selain itu, sektor pertanian pula begitu pentingnya untuk menunjang kemajuan 

sektor ekonomi penduduk Indonesia (Anwar, 2011). 

Sebagai salah satu negara dengan peradaban yang cukup besar dengan 

jumlah penduduk lebih dari 270 juta jiwa, salah satu perencanaan pembangunan 

yang ingin diraih bangsa Indonesia ialah menciptakan kemandirian dan ketahanan 

pangan. Karena pangan merupakan  kebutuhan hidup manusia yang amat penting 

maka perlu digerakkan upaya untuk menjamin tetap tersedia dalam cukup, mutu 

yang baik, dan aman untuk dimakan serta tidak sulit untuk didapatkan  (Fatimah, 

2011).  

Sayur merupakan salah satu bahan pangan yang berperan penting sebagai 

sumber kekuatan yang di dalamnya kaya akan vitamin dan serat yang baik untuk 

tubuh. Dipercaya merupakan makanan yang sehat, sayur-sayuran dijadikan salah 

satu bahan makanan penting setelah makanan pokok. Simona et al. (2016) 

mengungkapkan meski sebagai makanan penunjang makanann pokok tanaman 

sayuran punya peluang pengembangan yang lumayan baik untuk kedepannya. 

Peluang pengembangan tersebut dikuatkan dengan manfaat akan kekayaan gizi 

yang tinggi dan harga sayuran yang cukup terjangkau yang menjadikannya 

sebagai salah satu pilihan utama bahan pelengkap konsumsi sehari-hari. 
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Dewi et al. (2017) menungkapkan jika sayur-sayuran merupakan salah satu 

sumber energi yang baik untuk tubuh karena didalamnya mengandung banyak 

vitamin, mineral, dan juga serat yang baik untuk tubuh. Beriringan dengan 

semakin meningkatnya pendidikan yang lebih maju, ikut menumbuhkan 

kesadaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi tubuh yang salah 

satunya bisa didapat dengan mengkonsumsi sayur-sayuran. Hal tersebut 

meyebabkan daya beli masyarakat akan sayuran juga mengalami peningkatan. 

Permintaan jenis sayuran di pasarpun juga beraneka ragam dengan syarat 

pertumbuhan yang juga beraneka ragam, oleh sebab itu maka pembudidayaan 

tanaman sayuran juga terpencar di berbagai wilayah dengan kondisi topografi dan 

agroklimatologi yang berbeda. 

Dalam pelaksanaan di lapangan, selain punya peluang pengembangan, 

agribisnis di bidang hortikultura jenis tanaman sayuran juga menhadapi beberapa 

hambatan dan permasalahan. Salah satu sifat sayuran yaitu cepat rusak, yang 

mana durasi waktu penyimpannan sayur terbilang singkat yakni berkisar antara 2 

hingga 3 hari sehingga sayuran harus cepat dipasarkan, akan tetapi pada umumnya 

petani selaku produsen belum mepunyai relasi untuk menyalurkan pemasaran 

yang cukup memadai. Biasanya pada saat melakukan pemasaran sayuran petani 

menghadapi beberapa permasalahan seperti fluktuasi harga sayuran yang dapat 

terjadi dalam jangka waktu yang tidak tentu seperti pada jangka waktu perbulan, 

perminggu, bahkan perhari, atau dapat juga terjadi untuk jangka waktu yang lebih 

lama. Perubahan tingkat harga tersebut mempengaruhi pendapatan petani sayuran 

yang terbilang tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan biaya ushatani yang 

dikeluarkan petani sehingga pemasaran sayuran sering dianggap kurang optimal 

(Syahputri et al., 2019). 

Irawan (2007) pada penelitiannya menyatakan jika dari komoditi padi, 

palawija dan buah, sayuran merupakan komoditi yang tingkat fluktuasi harga 

terbilang cukup tinggi, yang mana komoditi sayuran ini sering mengalami 

ketidakseimbangan pada kuantitas hasil panen terhadap permintaan. Pada berbagai 

macam komoditi pertanian, hubungan antara fluktuasi, harga dan transmisi harga 

yang didpat konsumen cenderung negatiif. Semakin tinggi tingkat perubahan 

harga maka transmisi harga dari konsumen ke produsen/petani juga akan 
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bertambah rendah sehingga pendapatan petani juga akan semakin kecil. Dan pada 

umumnya petani juga hanya bisa menjadi price taker karena menerima harga dari 

lembaga pemasaran yang mengikuti kondisi pasar. Seperti yang diketahui tingkat 

harga dipengaruhi oleh banyaknya permintaan konsumen akan suatu barang dan 

juga dipengaruhi jumlah ketersediaan barangyang ada di pasaran. 

 Dalam saluran pemasaran komoditi pertanian harga beli dari petani kepada 

lembaga pemasaran seringkali dikendalikan oleh pihak pedagang karena pedagang 

mempunyai posisi tawar dan market power yang lebih kuat. Lembaga pemasaran 

yang mempunyai kekuatan pasar oligopsoni maupun monopsoni dalam hal ini 

cenderung menentukan harga yang membuat transmisi harga terbilang cukup 

rendah. Akan tetapi harga beli di tingkat konsumen biasanya tidak terlalu banyak 

berubah, karena pada umumnya untuk mendapatkn keuntungan yang maksimum 

lembaga pemasaran seringkali menekan harga beli sayuran dari petani. Begitu 

pula yang terjadi saat harga di pihak konsumen mengalami kenaikan, maka 

perubahan tingkat harga itu tidak sepenuhnya diteruskan kepada produsen/petani. 

Petani tidak seutuhnya mendapat keuntungan dari kenaikan harga yang terjadi di 

pasaran, oleh karena itu bentuk  transmisi ini dianggap tidak memberi keuntungan 

bagi produsen/ petani. 

Salah satu Provinsi yang menjadi perhatian utama untuk dilakukannya 

pengembangan wilayah  produksi hortikultura yang meliputi jenis tanaman sayur 

dan buah serta memiliki kondisi agroklimatologi dan topografi yang baik ialah 

Provinsi Sumatera Selatan (Wijaya et al., 2012). Di Provinsi Sumatera Selatan 

terdapat beberapa wilayah yang menjadi sentra produksi komoditi pertanian jenis 

sayuran dan buah yang cukup besar, salah satunya yaitu Kota Pagaralam. 

Mayoritas topografi daerah di Kota Pagaralam dataran tinggi dan berbukit 

yang berada di ketinggian rata-rata antara 700-1000 mdpl, karena Kota Pagaralam 

berada tepat di kaki Gunung Dempo yang membuat Pagaralam menjadi daerah 

tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan serta memiliki suhu udara yang sejuk. Hal 

ini membuat Pagaralam sangat cocok untuk dilakukan budidaya berbagai jenis 

sayuran. Menurut data yang dijhimpun BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2020 ada 5 jenis komoditas utama tanaman hortikultura sayur, yaitu cabai, 

bawang merah, kentang, kubis, dan sawi. Produksi tanaman sayuran ini tersebar di 
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banyak Kabupaten dan Kota dengan peluang produksi beragam. Data hasil 

produksi tanaman hortikultura di Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1. Data Produksi (kuintal) dan Jenis Tanaman Sayur Berdasarkan                 

Kabupaten dan Kota di Sumatera Selatan Tahun 2020 

  No. Kabupaten/Kota 
Bawang 

Merah 
Cabai Kentang Kubis 

Petsai/

Sawi 

    1. Ogan Komering 

Ulu 
2.560   10.830        0         0 0 

    2. Ogan Komering 

Ilir 
   142 135.263        0         0 3.030 

    3. Muara Enim    646   33.944 1.950  1.206 18.091 

    4. Lahat      35     7.412        0   11.520 11.520 

    5. Musi Rawas    236   18.599        0         0 0 

    6. Musi Banyuasin        0   17.656        0         0 237 

    7. Banyuasin        4   26.034        0         0 41 

    8. OKU Selatan      31   21.126        0  1.766 1.312 

    9. OKU Timur    807   29.667        0         0 7.875 

  10. Ogan Ilir        0   12.361        0         0 0 

  11. Empat Lawang        0     1.978        0         0 0 

  12. Pali        0        855        0         0 0 

  13. Musi Rawas 

Utara 
       0     4.200        0         0 0 

  14. Palembang        0        999        0         0 686 

  15. Prabumulih        0        651        0             0 38 

  16. Pagar Alam 3.730   59.755 2.230   23.045 10.871 

  17. Lubuk Linggau        0        280        0             0 0 

 Jumlah Produksi 8.191 381.609 4.180   37.537 43.081 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2020 

 

Kota Pagar Alam merupakan produsen utama beberapa jenis sayuran di 

Provinsi Sumatera Selatan. Ada berbagai macam sayuran yang tumbuh dengan 

baik kawasan ini didominasi oleh dataran tinggi dengan lahan subur karena 

berdekatan dengan Gunung Dempo, yang mana diketahui jika kondisi struktur dan 

kandungan unsur hara tanah di kawasan yang berdekatan dengan dengan gunung 

sanagt baik sehingga sangat berpotensi untuk dilakukan budidaya sayuran (BPS, 

2020). Kota Pagaralam punya iklim tropis dan suhu udara sejuk yang amat baik 

untuk membudidayakan beberapa jenis tanaman sayuran seperti kentang, sawi dan 

kubis. Dari lima macam komoditi andalan sayur di Sumatera Selatan, produksi 

sayur yang dihasilkan Kota Pagar Alam pada tahun 2020 tercatat sebanyak 99.631 

kuintal atau dengan persentase sebesar 20,9 % dari keseluruhan produksi.  
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Menurut Lestari (2019), Sudah sejak lama budidaya sayuran di Kota 

Pagaralam dilakukan. Hambatan dan permasalahan yang kerap melanda petani 

sayuran di Kota PagarAlam ialah harga sayuran dan hasil produksinya yang 

berfluktuasi sehingga sangat mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima 

oleh produsen/petani. Selain itu, hasil produksi terbilang cukup rendah karena 

usahatani yang dikerjakan belum terlalu efisien mulai dari tenaga kerja maupun 

teknologi yang digunakan. Selain itu fluktuasi harga juga berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan yang diterima petani. 

Septiawan (2018) menyatakan jika, pada bulan Februari 2018 harga 

beberapa jenis komoditi sayuran di Kota Pagar Alam mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. Hal ini dikarenakan panen serentak yang menyebabkan over 

suppluy sehingga harga menjadi turun. Permasalahan lainnya yang juga kerap 

dialami petani sayuran di Kota PagarAlam ialah pada posisi tawar petani lebih 

cenderung sebagai price taker.  

Budidaya sayuran di Pagar Alam tersebar di lima kecamatan. Menurut 

Arneta (2019), dan daerah pusat penghasil sayuran terletak di Kecamatan Dempo 

Utara. Letaknya yang tepat berada di Kaki Gunung Dempo dan dibekali suhu 

yang sejuk menjadikannya cocok untuk didilakukan usahatani beragam jenis 

sayuran. Pusat produksi tanaman sayur di Kecamatan Dempo Utara terletak di 

Kelurahan Agung Lawangan yang terdiri dari 5 dusun yang didominasi oleh 

usahatani sayuran dan salah satu yang terbesar yaitu Dusun Kerinjing. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola saluran pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke Pasar 

Induk Jakabaring Palembang? 

2. Apa saja fungsi pemasaran yang terjadi dalam proses pemasaran sayuran di 

Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabring Palembang? 

3. Apakah sudah efisien saluran pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke 

Pasar Induk Jakabaring Palembang? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran dari Dusun 

Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

2. Mengidentifikasi fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga 

pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring 

Palembang. 

3. Menganalisis efisiensi saluran pemasaran sayuran dari Dusun Kerinjing ke 

Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan ilmu dan wawasan bagi 

peneliti dan pembaca, serta sebagai bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 

2. Memberikan informasi serta gambaran mengenai analisis pemasaran sayuran 

dari Dusun Kerinjing ke Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

3. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan 

petani sayur di Indonesia khususnya Kota Pagar Alam dan menjadi acuan bagi 

pemerintah daerah dalam membuat program yang tepat. 
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